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This study aims to describe the variety of misconceptions in solving addition and 
substraction of integers with the method of CRI (Certainty of Response Index) modified in 
the seventh grade of SMP Kapuas Pontianak. This study uses descriptive method with case 
study as its methodology. The subject of this study is all of the students of seventh grade of 
SMP Kapuas Pontianak with misconceptions experienced by students complete on the 
addition and substruction of integers as the object of this study. This study shows that the 
variety of misconceptions experienced by students on the addition of integers are 
systematic misconception, random misconception, and the misconceptions caused by 
carelessness. While the variety of misconceptions experienced by students on the 
substruction of integers are systematic misconception, random misconception, 
misconceptions caused by carelessness  and the misconception that does not belong to any 
of the above types. Overall it can be concluded that on the addition of integers, students 
only experience 3 of 4 misconceptions that exist. While on the substraction, students 
experienced all the existing misconceptions. 
 




Penguasaan matematika yang baik tidak 
terlepas dari pemahaman konsep matematika 
yang benar dan keterkaitan antar konsep. 
Sejalan dengan tujuan pembelajaran 
matematika yang dirumuskan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (Depdiknas: 2006) 
bahwa tujuan dari pembelajaran matematika 
satu diantaranya yaitu memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisisen, dan 
tepat dalam pemecahan masalah. Untuk itu, 
pembelajaran matematika perlu menekankan 
pada pemahaman konsep. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan (Zulkardi, 2003) bahwa 
“Mata pelajaran matematika menekankan pada 
konsep”. Artinya, dalam mempelajari mate-
matika pemahaman terhadap konsep 
merupakan hal utama untuk dapat menye-
lesaikan soal-soal dan mengaplikasikan 
pemahaman tersebut dalam dunia nyata. 
Konsep merupakan dasar berpikir untuk 
memecahkan masalah dalam proses belajar. 
Apabila konsep yang dimiliki oleh peserta 
didik menyimpang bahkan bertentangan 
dengan konsep ilmiah maka hal ini 
menyebabkan terjadinya hambatan terhadap 
penerimaan konsep baru yang akan dipelajari. 
Pemahaman konsep yang berbeda dengan 
konsep yang diterima secara ilmiah disebut 
miskonsepsi (Kose, 2008). Miskonsepsi yang 
dialami setiap siswa dalam satu kelas bisa 
berlainan satu dengan yang lain dengan 
penyebab yang berbeda-beda pula. Oleh karena 
itu, sangat penting bagi guru untuk mengenali 
miskonsepsi yang terjadi pada siswa. 
Miskonsepsi dalam matematika dapat 
menjadi masalah serius jika tidak segera 
diperbaiki. Sebab kesalahan satu konsep dasar 
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saja dapat menuntun seorang siswa  pada 
kesalahan yang terus menerus. Karena sebuah 
konsep dasar dalam matematika  akan terus 
menerus diaplikasikan kemateri selanjutnya. 
Pembelajaran yang tidak mempertimbangkan 
pengetahuan awal siswa mengakibatkan 
miskonsepsi-miskonsepsi siswa semakin 
kompleks dan stabil (Ega, 2016). Siswa yang 
mengalami miskonsepsi terhadap operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat 
secara terus menerus, tetap saja akan 
mengganggu proses pemahaman kosep 
berikutnya, yaitu operasi perkalian dan 
pembagian bilangan bulat (NCTM, 2000). 
Sumber miskonsepsi ini juga akan 
menyebabkan kesulitan dalam menerapkan 
operasi aljabar dalam penyelesaian 
permasalahan matematika pada umumnya.  
Sebelum memasuki dunia sekolah, setiap 
siswa sebenarnya telah memiliki pengetahuan 
dasar yang diperoleh dari lingkungan keluarga. 
Hal inilah yang kemudian membedakan 
kemampuan setiap siswa dalam menerima 
pelajaran disekolah, sehingga terkadang ada 
beberapa konsep materi belajar dimana 
sebagian siswa cepat memahami materi 
sedangkan yang lain membutuhkan waktu yang 
relatif lama. Saat siswa yang lambat dalam 
menerima materi yang dijelaskan, guru sudah 
melanjutkan kemateri selanjutnya karena guru 
menganggap siswa telah mengerti dengan 
konsep yang dijelaskan. Hal ini mengakibatkan 
siswa yang belum paham dengan penjelasan 
guru menjadi keliru dalam menggunakan 
konsep tersebut atau siswa tersebut mengalami 
miskonsepsi. 
Miskonsepsi ini sangat menghambat pada 
proses penerimaan pengetahuan-pengetahuan 
baru dalam diri siswa, sehingga akan 
menghalangi keberhasilan siswa dalam proses 
belajar lebih lanjut (Klammer, 1998). Sebelum 
mengatasi masalah miskonsepsi, terdapat 
masalah yang lebih mendasar yaitu 
membedakan antara siswa yang mengalami 
miskonsepsi dan siswa yang tidak tahu konsep. 
Jika guru tidak dapat membedakan diantara 
keduanya, guru akan sulit mengatasi masalah 
miskonsepsi tersebut. Hal tersebut dikarenakan 
cara untuk mengatasi siswa yang mengalami 
miskonsepsi akan berbeda dengan siswa yang 
tidak tahu konsep. Oleh karena itu, terlebih 
dahulu guru harus memiliki pengetahuan dan 
kekampuan untuk membedakan antara siswa 
yang mengalami miskonsepsi dan siswa yang 
tidak tahu konsep (Tayubi, 2005). Salah satu 
cara untuk membedakan antara siswa yang 
mengalami miskonsepsi dan siswa yang tidak 
tahu konsep adalah dengan menggunakan 
metode Certainty of Response Idex (CRI). CRI 
merupakan merupakan ukuran tingkat 
keyakinan atau kepastian responden dalam 
menjawab setiap pertanyaan atau soal yang 
diberikan. Hasan Saleem (1999) dalam 
jurnalnya yang berjudul “Misconceptions and 
The Certainty of Rensponse Index (CRI)” 
membuktikan bahwa metode CRI sangat 
efektif dalam mendiagnosis siswa yang tidak 
paham konsep dan siswa yang mengalami 
miskonsepsi. 
Hal-hal yang telah diuraikan di atas 
menjadi dasar dilakukannya penelitian 
deskriptif ini. Melalui penelitian ini diharapkan 
akan diketahui siswa yang mengalami 
miskonsepsi dalam mengerjakan soal dan agar 
tidak terjadinya kesalahan yang sama sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya pada materi operasi penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat.  Maka dari itu 
penelitian ini berjudul “Analisis Miskonsepsi 
Siswa pada Soal Operasi Penjumlahan dan 
Pengurangan Bilangan Bulat dengan Metode 
Certainty of Response Index (CRI) 




Secara umum metode penelitian diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu 
(Sugiyono, 2013: 3).  Menurut Arikunto (2010: 
262) metode penelitian adalah cara yang 
dipakai dalam mengumpulkan data. Metode 
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penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif dan pendekatan 
yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif.  
Pendekatan kualitatif digunakan untuk 
mengolah data berupa kata-kata tertulis atau 
lisan. Jenis penelitian deskriptif bertujuan 
untuk menggambarkan mengenai miskonsepsi 
siswa berdasarkan CRI dalam menyelesaikan 
soal operasi penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat.  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian studi kasus. Studi kasus adalah 
penelitian yang memusatkan diri secara intensif 
terhadap suatu objek tertentu dengan 
mempelajarinya sebagai suatu kasus (Nawawi, 
2007: 77). Kasus dalam penelitian ini yang 
akan dipelajari adalah mengenai miskonsepsi 
yang dialami oleh siswa. 
Subjek penelitian adalah orang, tempat, 
atau benda yang dijadikan sumber informasi 
yang dibutuhkan dalam penelitian. Yang akan 
menjadi subjek dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII SMP Kapuas 
Pontianak. Objek penelitian adalah hal yang 
hendak diselidiki dalam penelitian. Objek 
penelitian yang dilakukan pada populasi besar 
maupun kecil, tetapi data yang dipelajari 
adalah data dari sampel yang di ambil dari 
populasi tersebut, sehingga dapat ditemukan 
kejadian-kejadian relatif, distributif, dan 
hubungan-hubungan antara variabel, sosiologis 
maupun psikologis (Siregar, 2010: 103). 
Adapun yang akan menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah miskonsepsi siswa dalam 
menyelesaikan operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
teknik test tertulis berbentuk pilihan ganda 
sebanyak 40 soal.  
Menurut Sugiono (2012) teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling stategis dalam penelitian, karena tujuan 
dari penelitian ini adalah mendapatkan data. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik test tertulis. 
Teknik pengukuran secara tertulis yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah test 
diagnostik berupa test pilihan ganda beralasan 
dan disertai dengan kolom tingkat keyakinan 
atau Certainty of Response Index (CRI). 
Instrument penelitian berupa Rancangan 
Perencanaan Pembelajaran (RPP) dan soal test 
yang telah divaladisai oleh satu orang dosen 
Pendidikan Matematika FKIP Untan dan satu 
orang guru Matematika SMP Kapuas 
Pontianak dengan hasil validasi dalam 
instrument yang digunakan valid. 
Prosedur penelitian disusun dengan tujuan 
agar langkah-langkah penelitian lebih terarah 
pada permasalahan yang dikemukakan. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: 1) Melakukan pra 
riset di SMP Kapuas Pontianak; 2) Menyusun 
desain penelitian; 3) Seminar desain penelitian; 
4) Merevisi desain penelitian berdasarkan hasil 
seminar; 5) Menyiapkan instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi test, soal test pilihan ganda 
beralasan terbuka yang disertai dengan kolom 
tingkat keyakinan atau CRI, dan kunci 
jawaban; 6) Melakukan validasi instrumen 
penelitian; 7) Merevisi instrument penelitian 
berdasarkan hasil validasi; 8) Mengurus 
perizinan untuk melakukan penelitian di SMP 
Kapuas Pontianak; 9) Menentukan waktu 
penelitian dengan guru mata pelajaran 














Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: 1) Memberikan 
test kepada siswa kelas VII SMP Kapuas 
Pontianak; 2) Mengoreksi hasil pekerjaan 
siswa dan menganalisis dengan teknik analisis 
data yang sesuai. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: 1) Menentukan nilai 
CRI berdasarkan pada skala yang disusun oleh 
Saleem Hasan; 2) Menentukan kategori tingkat 
pemahaman berdasarkan pilihan jawaban, alas 
an, dan nilai CRI. Kategori tingkat pemahaman 
berdasarkan kategori tingkat pemahaman 
menurut Aliefman; 3) Melakukan analisis 
jawaban individu/siswa untuk membedakan 
antara paham konsep dengan baik, paham 
konsep tetapi kurang yakin, miskonsepsi dan 
tidak tahu konsep; 4) Melakukan perhitungan 
persentase terhadap keempat hasil penilaian di 
tiap strata; 5) Dibuat rekapitulasi persentase 
rata-rata tingkat pemahaman seluruh siswa; 6) 
Menganalisis letak miskonsepsi siswa pada 
butir soal dengan persentase miskonsepsi siswa 
tertinggi. Hasil pengolahan data ini selanjutnya 
akan mengarahkan pada kesimpulan. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan miskonsepsi apa saja yang 
dialami oleh siswa dalam menyelesaikan soal 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 
Berdasarkan pengumpulan data selama 
penelitian di SMP Kapuas Pontianak diperoleh 
data mengenai miskonsepsi setiap siswa kelas 
VII yang dijadikan subjek penelitian. Peneliti 
mendeskripsikan jenis miskonsepsi yang 
dialami siswa dalam menyelesaikan soal 
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat serta menyajikan datanya dalam 
bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel 1. Deskripsi Ragam Miskonsepsi yang dialami oleh Siswa 








































positif dua digit 
(4) 
1 AB PK 100 MS 0 MS 0 MS 0 MS 
2 BS PK 100 MR 0 MS 0 MS 40 MR dan MS 
3 D PK 100 MR 0 MK 60 MS 20 MR, MK dan 
MS 
4 FR PK 100 MS 0 MS 0 MS 0 MS 
5 FAW MK 80 PK 100 MS 0 MS 0 MK dan MS 
6 L MK 60 MS 0 MR 40 MS 40 MK, MS dan 
MR 
7 MH MK 60 MS 0 MS 20 MS 0 MK dan MS 
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8 N MK 80 MS 0 MS 0 MS 0 MK dan MS 
9 NR MK 80 MS 40 MS 20 MS 40 MK dan MS 
10 PH PK 100 MS 0 MS 0 MS 0 MS 
11 RI MK 80 MS 20 MS 0 MS 0 MK dan MS 
12 RU PK 100 MS 0 MS 0 MS 0 MS 
13 RA PK 100 PK 100 MS 0 MS 0 MS 
14 RDA PK 100 MK 80 PK 100 PK 100 MK 
15 S PK 100 MK 60 MS 0 MS 0 MK dan MS 
16 SA PK 100 PK 100 MS 20 MK 60 MK dan MS 
17 TM PK 100 MS 0 MS 0 MS 0 MS 
18 TS PK 100 PK 100 MS 0 MS 0 MS 
19 WA PK 100 PK 100 MS 0 MS 0 MS 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 19 orang 
siswa dengan 20 soal yang diberikan dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 56 kasus 
miskonsepsi yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal operasi penjumlahan 
bilangan bulat berdasarkan jenis-jenis soal 
yang diberikan. Sedangkan berdasarkan ragam 
miskonsepsi yang dialami oleh tiap siswa 
terdapat 31 kasus miskonsepsi.Dalam 31 kasus 
miskonsepsi terdapat 3 jenis ragam 
miskonsepsi diantaranya adalah Miskonsepsi 
Sistematis (MS), Miskonsepsi Random (MR), 
dan Miskonsepsi yang diakibatkan karena 
kecerobohan (MK). 
 
Tabel 2. Deskripsi Ragam Miskonsepsi yang dialami oleh Siswa 











































positif dua digit 
(4) 
1 AB MR 20 MR 20 MR 20 MR 0 MR 
2 BS PK 100 MD 20 MD 20 MD 20 MD 
3 D PK 100 MD 40 MS 0 MS 0 MD dan MS 
4 FR MS 20 MK 60 MS 0 MS 0 MS dan MK 
5 FAW MS 20 MR 40 MS 20 MD 20 MS, MR dan 
MD 
6 L MS 0 MK 60 MS 0 MS 20 MS dan MK 




8 N MD 0 MK 60 MR 0 MR 0 MD, MK dan 
MR 
9 NR MR 0 MR 20 MK 60 MS 20 MR, MK dan 
MS 
10 PH MS 20 MS 0 MS 0 MS 0 MS 
11 RI MS 40 MS 0 MS 0 MS 0 MS 
12 RU MS 20 MR 40 MS 0 MS 0 MS dan MR 
13 RA MK 60 MK 80 MD 0 MD 0 MK dan MD 
14 RDA PK 100 MS 40 MS 0 MS 0 MS 
15 S MR 40 MK 60 MS 0 MR 20 MR, MK dan 
MS 
16 SA MS 20 MS 0 MS 0 MS 0 MS 
17 TM MK 60 MR 40 MS 0 MS 0 MK, MR dan 
MS 
18 TS MS 20 MS 0 MK 80 MK 60 MS dan MK 
19 WA PK 100 MK 80 MS 0 MS 0 MK dan MS 
 
Berdasarkan tabel di atas, dari 19 orang 
siswa dengan 20 soal yang diberikan dapat 
disimpulkan bahwa  terdapat 72 kasus 
miskonsepsi yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal operasi pengurangan 
bilangan bulat berdasarkan jenis-jenis soal 
yang diberikan. Sedangkan berdasarkan ragam 
miskonsepsi yang dialami oleh tiap siswa 
terdapat 38 kasus miskonsepsi. Dalam 38 kasus 
miskonsepsi terdapat 4 jenis ragam 
miskonsepsi diantaranya adalah Miskonsepsi 
Sistematis (MS), Miskonsepsi Random (MR), 
Miskonsepsi yang diakibatkan karena 
kecerobohan (MK), dan Miskonsepsi yang 
tidak termasuk dari salah satu tipe diatas (MD). 
 
Pembahasan Penelitian 
Test dilakukan pada hari kamis, 26 
Oktober 2017 pukul 08.20 di SMP Kapuas 
Pontianak. Instrument pengumpul data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa soal 
pilihan ganda sebanyak 40 soal yang 
melibatkan 19 orang siswa. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
ragam miskonsepsi yang dialami siswa dalam 
materi operasi penjumlahan bilangan bulat dan 
mendeskripsikan ragam miskonsepsi apa saja 
yang dialami siswa dalam materi operasi 
pengurangan bilangan bulat. Berdasarkan hasil 
temuan yang ada menunjukkan masih banyak 
siswa yang mengalami miskonsepsi dalam 
menyelesaikan soal bilangan bulat dua digit. 
dari paparan hasil temuan, terdapat beberapa 
hasil identifikasi. Pertama, miskonsepsi 
sistematis pada soal penjumlahan bilangan 
bulat dua digit. Miskonsepsi Sistematis adalah 
kesalahan yang terjadi jika siswa membuat 
kesalahan dengan pola yang sama pada 
sekurang-kurangnya tiga soal dari lima soal 
yang diberikan. Salah satu contoh miskonsepsi 
sistematis yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal penjumlahan adalah siswa 
langsung menjumlah kedua bilangan dengan 
mengabaikan tanda negatif pada bilangan. 
Kedua, Miskonsepsi Random pada soal 
penjumlahan bilangan bulat dua digit. 
Miskonsepsi Random adalah kesalahan yang 
terjadi jika siswa membuat kesalahan dengan 
pola yang berbeda pada sekurang-kurangnya 
tiga soal dari lima soal yang diberikan. Salah 
satu contoh miskonsepsi random yang 
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal penjumlahan adalah siswa yang salah 
dalam mengoperasikan bilangan positif dan 
negatif dan ada siswa yang masih saja 
mengabaikan tanda negatif pada bilangan. 
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Ketiga, Miskonsepsi yang diakibatkan 
karena kecerobohan pada soal penjumlahan 
bilangan bulat dua digit. Miskonsepsi yang 
diakibatkan karena kecerobohan adalah 
kesalahan yang terjadi jika siswa hanya 
membuat dua kesalahan dari lima soal yang 
diberikan. Salah satu contoh miskonsepsi yang 
diakibatkan karena kecerobohan adalah siswa 
kurang teliti dalam mengerjakan soal sehingga 
masih ada siswa yang salah dalam menuliskan 
soal dan salah dalam mengoperasikan bilangan. 
Kempat, Miskonsepsi Sistematis, 
miskonsepsi Random, dan Miskonsepsi yang 
diakibatkan karena kecerobohan pada soal 
pengurangan bilangan bulat dua digit. Indikasi 
ini sama persis dengan indikasi yang terjadi 
pada soal penjumlahan, hanya saja terjadi pada 
soal pengurangan. 
Kelima, Miskonsepsi yang tidak termasuk 
dari salah satu tipe diatas pada soal 
pengurangan bilangan bulat dua digit. untuk 
contoh pada miskonsepsi ini adalah siswa tidak 
mengerjakan soal yang diberikan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan umum bahwa ragam miskonsepsi 
yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal penjumlahan bilangan bulat adalah 
miskonsepsi sistematis, miskonsepsi random, 
dan miskonsepsi yang diakibatkan dari 
kecerobohan. Sedangakan ragam miskonsepsi 
yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan 
soal pengurangan bilangan bulat adalah 
miskonsepsi sistematis, miskonsepsi random, 
miskonsepsi yang diakibatkan dari 
kecerobohan, dan miskosepsi yang tidak  
termasuk dari salah satu tipe diatas. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka  diharapkan kepada 
guru matematika untuk mempertimbangkan 
hasil penelitian ini dan dijadikan sebagai salah 
satu acuan dalam pembelajaran matematika 
terutama untuk mengetahui miskonsepsi yang 
dialami siswa pada materi bilangan bulat dan 
diharapkan kepada peneliti yang berikutnya 
dapat melengkapi penelitian ini dengan 
identifikasi masalah yang lain dan dapat 
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